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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Universitas Muria Kudus yang berdiri sejak tanggal 12 Juni 1980, memiliki
6 Fakultas dan 19 Program Studi dengan jumlah mahasiswa 8603 mahasiswa serta
didukung 216 orang dosen tetap dan 72 orang tidak tetap, maka sudah saatnya
membuka Program Studi Strata Dua (S2) Program Studi Magister Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang didirikan pada tanggal 3 Oktober 2008,
bertempat di gedung G lantai Il Magister Manajemen yang pada saat ini telah
dinyatakan Terakreditasi B, berlaku sampai dengan 18 April 2022.

Pelayanan tesis di Prodi Magister Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
dilaksanakan dengan mengikuti Standar Operasional Prosedur secara baik.
Peningkatan pelayanan publik (public service) yaitu dari mulai ujian seminar
proposal, ujian seminar hasil sampai ujian tesis harus mendapatkan perhatian
utama, karena pelayanan publik merupakan hak-hak civitas magister manajemen
seperti pelayanan tesis mahasiswa akhir. Pada dasarnya alur pelayanan tesis yang
telah berjalan dilakukan dengan prosedur yaitu mahasiswa semester 2 mendapat
dosen pembimbing, kemudian mahasiswa bimbingan sampai disetujui oleh dosen
pembimbing, mahasiswa datang ke sekretariat magister manajemen untuk
berkoordinasi pelaksanaan ujian dan meminta tanda tangan persetujuan hari
pelaksanaan ujian, lalu mahasiswa melengkapi pemberkasan sebelum ujian h-3
yaitu menyerahkan 2-3 bandel berkas ujian, staff sekretariat membuat undangan
dan berita acara kemudian diserahkan kepada dosen penguji beserta berkas ujian,
setelah semua syarat administrasi selesai mahasiswa melaksanakan ujian dengan
dosen penguji.

Program Studi Magister Manajemen mempunyai tenaga pengajar/pendidik
sejumlah 8 dosen dan tenaga tatanan umum dengan jumlah 1 karyawan. Setiap
dosen dapat membimbing sebanyak 10 mahasiswa yang sedang menyelesaikan
tugas akhir tesis setiap semester. Proses pelayanan tesis rata-rata dalam 1 semester
di sekretariat magister manajemen dapat melayani 50 mahasiswa dari ujian
seminar proposal, seminar hasil sampai ujian tesis. Selama proses pelaksanaan

administrasi dilakukan secara ofline (datang ke magister manajeman) dan secara



online menggunakan sosial media. Saat periode ujian tesis berlangsung setiap hari
dosen dapat menguji sebanyak 4-5 mahasiswa sesuai jam kerja pada Universitas
Muria Kudus. Sebelumnya dapat melakukan ujian mahasiswa diwajibkan untuk
melakukan beberapa hal untuk memenuhi syarat ujian seperti pemberkasan,
administrasi, dan telah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing untuk
melaksanakan ujian.

Pandemi Covid-19 merupakan peristiva menyebarnya Penyakit
Koronavirus yang tersebar keseluruh dunia termasuk di Indonesia. Adanya
pandemi mengharuskan semua aktifitas dilakukan di rumah masing-masing atau
disebut dengan WFH (Work From Home). Pascasarjana Prodi Magister
Manajemen juga mengalami beberapa kendala dalam proses administrasi tugas
akhir pada bimbingan tesis, yaitu seringkali mahasiswa dan dosen pembimbing
sangat sulit bertemu dikarenakan tidak adanya kecocokan waktu atau availability
time schedule antara kedua belah pihak maupun ketidaktahuan mahasiswa tentang
jadwal dosen pembimbing, sulitnya mahasiswa menemui atau menghubungi
dosen pembimbing dikarenakan kesibukan yang dijalani oleh dosen pembimbing,
maupun mahasiswa yang mayoritas pekerja. Sekretariat Magister Manajemen juga
mempunyai kendala yaitu sulitnya komunikasi pada mahasiswa untuk
mengkonfirmasi saat mendaftar ujian tesis serta kendala untuk menyiapkan
undangan dan berita acara yang akan diberikan kepada dosen penguji pada
sebelum dan saat pelaksanaan ujian tesis.

SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) merupakan metode
pengambilan keputusan yang multi-atribut yang dikembangkan oleh Edward pada
tahun 1971 (Filho 2005). Pendekatan ini dirancang pada awalnya untuk
memberikan cara mudah untuk menerapkan teknik MAUT (Multi-Attribute Utility
Theory). Teknik pembuatan keputusan multi-atribut ini digunakan untuk
mendukung pembuat keputusan dalam memilih antara beberapa alternatif. Setiap
pembuat keputusan harus memilih sebuah alternatif yang sesuai dengan tujuan
yang telah dirumuskan. Setiap alternatif terdiri dari sekumpulan atribut dan setiap
atribut mempunyai nilai-nilai. Nilai ini dirata-rata dengan skala tertentu. Setiap
atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa penting skala tertentu

dan tiap atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa pentingkah



suatu atribut dibandingkan dengan atribut lain. Pembobotan dan pemberian
peringkat ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif
yang terbaik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan sistem
pendukung pengelolaan tesis terutama bimbingan tesis online, yang dapat
membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam proses
bimbingan saat ini dengan menerapkan teknologi informasi sehingga dapat
bekerja layaknya bimbingan secara tatap muka dengan perantara sistem, namun
tidak meniadakan bimbingan langsung (tatap muka). Metode SMART dapat
membantu penilaian ujian mahasiswa. Mengetahui permasalahan pelayanan tesis
yang terjadi di Prodi Magister Manajemen maka penulis tertarik melakukan
penelitian untuk membuat aplikasi pengelolaan pelayanan tesis yang diharapkan
dapat diterapkan dan membantu pegawai, mahasiswa dan dosen dalam
pengelolaan pelayanan tesis sehingga dapat meningkatkan pelayanan tesis
menjadi lebih efektif dan efesien dengan memanfaatkan teknologi yang

berkembang pada saat ini.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, penulis
merumuskan permasalahan pada penelitian ini yaitu, bagaimana merancang dan
mengimplementasikan  “Sistem Informasi Pelayanan Pengelolaan Tesis
Mahasiswa Prodi Magister Manajemen Menggunakan Metode SMART (Simple
Multi Attribute Rating Technique)” agar dapat mempermudah pelayanan tesis di
Prodi Magister Manajemen Universitas Muria Kudus dalam pengelolaan tesis

sesuai kebijakan yang telah diterapkan.

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini perlu adanya batasan masalah
agar lebih terarah dan lebih mudah dalam pembahasan masalah agar permasalahan
yang terkacup didalamnya tidak menyimpang dan berkembang terlalu jauh dari
tujuan awal penelitian serta tidak mengurangi efektifitas pemecahnya, adapun

batasan masalah yang dilakukukan penulis sebagai berikut:



1.4.

Penelitian ini hanya mencakup pengelolaan tesis di Prodi Magister
Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muria Kudus.
Penelitian ini hanya mencakup arsip administrasi tesis yang telah tersistem
dalam sistem informasi pengelolaan tesis.

Penelitian ini hanya mencakup bimbingan tesis Prodi Magister Manajemen
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muria Kudus.

Aplikasi yang dihasilkan adalah sistem informasi pengelolaan tesis
menggunakan Metode SMART yang berbasis web dengan notifikasi
Whatsapp.

Tujuan

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan sebuah aplikasi yang

dapat mempermudah pelayanan administrasi mahasiswa, staff dan dosen saat

melakukan administrasi tesis, pengelolaan tesis dari pendaftaran sampai ujian

seminar proposal, seminar hasil dan ujian akhir/tesis sehingga kegiatan

administrasi lebih tersistem dan data menjadi lebih terkelola menjadi rapi.

1.5.

a. Bagi Individu

Manfaat

1) Mampu mengimplementasikan ilmu yang didapatkan selama
perkuliahan.

2) Menambah kepekaan terhadapat masalah yang ada di lingkungan
sekitar.

3) Menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman bagi penulis.

. Bagi Akademis

1) Mengetahui seberapa jauh ilmu yang didapatkan mahasiswa selama
menempuh perkuliahan, baik yang bersifat teori maupun praktek.

2) Mengetahui seberapa banyak pemahaman mahasiswa terkait ilmu yang
telah diajarkan.

3) Dapat memperbanyak studi tentang sistem informasi di Program Studi

Sistem Informasi.

. Bagi Instansi

1) Mempermudah pelayanan dalam administrasi dari mahasiswa dan

dosen.



2) Meningkatkan pengelolaan tesis mahasiswa dengan meminimalisir
masalah yang sering terjadi.
3) Meningkatkan hubungan kerjasama antara Program Studi Sistem
Informasi dengan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis.
1.6. Metode Penelitian

1.6.1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data bertujuan agar memperoleh data yang akurat, revelan,

reliable, maka penulis melakukan pengumpulan data dengan cara:

A.  Sumber Data Primer

Data Primer merupakan data yang didapatkan secara langsung di Sekretariat
Program Studi Magister Manajemen Universitas Muria Kudus yang melalui
pengamatan dan pencatatan tentang objek penelitian. Sumber data primer

meliputi:

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan secara
langsung mengamati dan melihat kegiatan yang dilakukan di Sekretariat
Program Studi Magister Manajemen Universitas Muria Kudus. Pengamatan
secara langung mempunyai keuntungan yaitu sistem analis lebih mengenal
lingkungan fisik seperti proses pendaftaran sampai akhir pengelolaan tesis
serta kendala-kendalanya. Dalam proses pengumpulan data dibagi menjadi 2
macam, yaitu sebagai berikut:
a. Observasi Terstruktur
Kegiatan ini ditandai dengan melakukan pengambilan data secara
terstruktur dan rinci sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas
saat pengambilan data.
b. Observasi Semi Terstruktur
Kegiatan ini tidak memerlukan catatan selama observasi, dimana
nantinya hasil pengamatan akan dicatat pada formulir-formulir khusus
setelah proses pengamatan atau observasi tersebut selesai.
Pada saat melakukan observasi, sistem analis juga dapat

mengumpulkan sampel-sampel data. Oleh karena itu observasi perlu



direncanakan terlebih dahulu. Dengan perencanaan yang matang maka
observasi akan dilakukan dengan efektif dan efisien.
2. Wawancara
Dalam proses pembangunan dan pengembangan sistem informasi
adalah mengidentifikasikan kebutuhan sistem yang merupakan kegiatan
analisis umum dari situasi yang ada untuk dapat menemukan masalah yang
nyata dan dalam waktu yang bersamaan menghubungkan dengan penyebab
dari masalah — masalah tersebut. Teknik wawancara adalah salah satu cara
yang paling baik yang bisa digunakan dalam penelitian ini. Dengan teknik
wawancara yang baik tidak hanya akan bisa didapatkan masalah yang nyata
ada, namun juga dapat mengetahui bagaimana sikap dari masing-masing
orang yang terlibat didalamnya. Sebagai salah satu teknik pengumpulan
data, teknik wawancara akan dapat banyak membantu terutama untuk
mendapatkan data mengenai bagaimana cara masing-masing orang yang
diwawancarai berpikir atau mengambil keputusan dalam mengambil
keputusannya sehari-hari.

Teknik wawancara dilakukan secara langsung ke Kepala Program
Studi Magister Manajemen dan ke TU untuk mendapatkan informasi secara
langsung oleh karena itu, sistem analisis harus dapat bertindak dan bersikap
fleksibel, siap menghadapi berbagai tipe manusia dan situasi. Dengan
demikian teknik wawancara ini sangat tergantung pada bagaimana sistem

analis dapat memanfaatkan kesempatan yang ada.

B. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang didapatkan secara tidak langsung
dari objek penelitian. Data sekunder tersebut bisa diperoleh dari literatur ataupun

buku. Sumber data sekunder meliputi:

1. Studi Dokumentasi
Kegiatan studi dokumentasi dikumpulkan dari literatur maupun
dokumentasi dari media internet atau sumber informasi lainnya.

2. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dikumpulkan dari buku atau jurnal yang sesuai dengan

tema permasalahan penelitian.



1.6.2. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem adalah proses yang penting bagi pembuatan
suatu sistem. Dalam pengembangan yang diterapkan pada penelitian ini adalah
model SDLC (System Development Life Cycle) atau sering juga disebut metode
waterfall. Menurut Rosa (2018), Waterfall menyediakan pendekatan alur hidup
perangkat lunak secara sekuensial dimulai dari analisis, desain, pengodean,
pengujian dan tahap pendukung (support).
Tahapan dari pengembangan sistem dalam metode waterfall antara lain:
1. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk
menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami user
seperti sistem informasi pelayanan tesis.
2. Desain Perangkat Lunak
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean yang
dibutuhkan pada sisem pengelolaan tesis di Program Studi Magister
Manajemen Universitas Muria Kudus seperti tampilan interface yang terdiri
dari tampilan halaman utama login, halaman utama user, halaman input dan
output, dll.
3. Pembuatan Kode Program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat
pada tahap desain dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP Native
dengan menggunakan Visual Code sebagai aplikasi penulisan script
pengkodean.
4. Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan
sesuai dengan yang diiinginkan. Pengujian dilakukan melalui web browser

seperti pada Mozila Firefox, Google Chrome, Opera, dll.



5. Pendukung atau Pemeliharaan
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan
ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya
kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat
lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Pemeliharaan dilakukan
dengan memonitor sistem terus-menerus terhadap potensi masalah seperti
saat user menemukan errors pada system yang digunakan, maka perlu
proses perbaikan kesalahan dan kajian pasca implementasi. Menjaga
kemutakhiran sistem (system update) melalui modifikasi sistem jika
dibutuhkan sesuai perkembangan teknologi.
1.6.3. Metode Perancangan Sistem
Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, muncullah
sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang
dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, yaitu
Unified Modelling Language (UML). UML muncul karena adanya kebutuhan
pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan
dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan
diagram dan teks-teks pendukung. (Rosa, 2018).
Berikut ini jenis-jenis diagram Unified Modelling Language (UML) antara
lain:
1. Use Case Diagram
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Pada perancangan sistem yang
akan dibangun terdapat actor yaitu Staff Sekretariat, Dosen, Ka.Prodi dan
Mahasiswa. Use case terdiri dari Penentuan Dosen Pembimbing,
Bimbingan, Persetujuan, Pendaftaran Ujian, Pemberkasan, Ujian.
2. Class Diagram
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas - kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.
Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi.

3. Sequence Diagram



1.7.

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan yang
diterima antar objek. Secara grafis menggambarkan bagaimana objek
berinteraksi satu sama lain melalui pesan pada sekuensi sebuah use case
atau operasi.

Statechart Diagram

Statechart diagram atau dalam bahasa Indonesia disebut diagram mesin
digunakan untuk menggambarkan perubahan status atau transisi dari sebuah
mesin atau sistem atau objek. Diagram ini mengilustrasikan siklus hidup
objek berbagai keadaan yang dapat diasumsikan oleh objek dan kejadian-
kejadian (events) yang menyebabkan objek dari satu tempat ke tempat yang
lain.

Activity Diagram

Activity diagram yaitu diagram yang menggambarkan workflow atau aliran
kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang
ada pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa
diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang

dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem.

Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka penelitian yang akan dilakukan dalam pembuatan sistem

informasi tersebut adalah sebagai berikut:



MASALAH KESEMPATAN

- Kendala keterbatasan tatap muka - Sistem menggunakan web dapat memudahkan

- Proses administrasi kurang terkontrol dalam pengaksesan informasi

- Arsip tesis yang menumpuk - Transkip bimbingan dapat memudahkan

- Adanya Pandemic Covid-19 mahasiswa mencetak transkip bimbingan kembali

- Notifikasi dapat memudahkan memperoleh
informasi bimbingan online maupun pendaftaran
seminar

N s

PENDEKATAN

Membangun aplikasi yang dapat digunakan untuk
bimbingan online dan pengelolaan tesis

A
PENGEMBANGAN PERNGKAT LUNAK

- Metode RPL  : Waterfall
- Perancangan  : UML (Unified Modelling Language)

- Softare : Visual Studio Code, Xampp, Chrome
- Coding : PHP
- Database : MySQL

v

IMPLEMENTASI PERNGKAT LUNAK

Aplikasi Akan di Implemenasi pada Program Studi
Magister Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muria Kudus

4
PENGUKURAN PERNGKAT LUNAK

Pengukuran perangkat lunak menggunakan blackbox

A
HASIL

Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan
Tesis
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